BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa:

1.

Cara pendampingan pengurus Masjid Ahlussunnah memberdayaan
Remaja Masjid dari sisi dimensi keyakinan Di Kapalo Koto Pauh
Padang adalah melalui pembinaan keagamaan yang terstruktur dan
berkelanjutan, seperti penguatan akidah, peningkatan pemahaman
rukun iman, serta pembiasaan ibadah berjamaah. Pengurus Masjid
tidak hanya memberikan pengetahuan agama melalui kajian dan
ceramah, tetapi juga mengarahkan Remaja untuk mempraktikkan
nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan
Masjid, keteladanan para pengurus, serta pembimbingan dalam
menjalankan ibadah wajib dan sunnah.

Cara pendampingan pengurus Masjid Ahlussunnah memberdayaan
Remaja Masjid dari sisi pengamalan keagamaan Di Kapalo Koto
Pauh padang adalah pendampingan yang dilakukan pengurus
Masjid menyentuh aspek sosial keagamaan. Remaja diarahkan
untuk aktif dalam kegiatan sosial seperti kerja bakti Masjid,
membantu kegiatan hari besar Islam, bakti sosial, hingga kegiatan-
kegiatan yang melibatkan masyarakat.

Cara pendampingan pengurus Masjid Ahlussunnah memberdayaan

Remaja Masjid dari sisi pengetahuan agama di Kapalo Koto Pauh
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Padang adalah kegiatan kajian rutin atau pengajian keislaman yang
dilaksanakan secara berkala di masjid. Dalam kegiatan ini,
pengurus menghadirkan ustaz atau guru agama untuk
menyampaikan materi-materi penting seperti figh ibadah, aqidah,
akhlak serta pembahasan keislaman lainnya.

4. Cara pendampingan pengurus Masjid Ahlussunnah memberdayaan
Remaja Masjid dari sisi konsekuensi moral Di Kapalo Koto Pauh
Padang adalah kontrol sosial yang dilakukan pengurus Masjid
terhadap Remaja. Kontrol ini bersifat preventif maupun korektif.
Preventif dilakukan dengan memberikan nasihat sebelum terjadi
pelanggaran moral, sedangkan korektif dilakukan dengan menegur
atau mengarahkan Remaja ketika terdapat perilaku yang dianggap

bertentangan dengan nilai agama atau norma sosial.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pendampingan pengurus
Masjid Ahlussunnah dalam memberdayakan remaja masjid di Kapalo Koto
Pauh Padang, disarankan agar proses pendampingan yang telah berjalan
baik dari sisi dimensi keyakinan, pengamalan keagamaan, pengetahuan
agama, maupun konsekuensi moral terus dipertahankan dan dikembangkan
secara lebih terstruktur serta berkelanjutan. Program pembinaan keagamaan
yang mencakup penguatan akidah, pembiasaan ibadah, peningkatan literasi
keagamaan, dan pembinaan karakter perlu terus ditingkatkan agar

memberikan dampak jangka panjang bagi perkembangan spiritual dan



sosial remaja. Selain itu, dukungan dari orang tua, masyarakat, serta pihak
terkait diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif sehingga
remaja tidak hanya menjadi objek binaan, tetapi juga mampu berperan aktif
sebagai generasi penerus yang religius, berakhlak, dan bermanfaat bagi

masyarakat.
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